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Abstrak

Desa Cengkir, Bojonegoro, berhasil mengembangkan budidaya melon
hidroponik dengan kualitas premium, namun pemasarannya terbatas
pada ukuran buah segar yang lebih kecil. Masyarakat yang
mengandalkan sekfor pertanian  membutuhkan inovasi  unfuk
meningkatkan nilai tambah produk mereka. Kolaborasi dengan
mahasiswa KKN menghasilkan solusi berupa pengolahan melon
hidroponik menjadi produk bernilai tambah, seperti mochi melon, unfuk
membuka peluang pasar baru dan meningkatkan kesejahteraan
petani. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan nilai tambah
melon hidroponik sekaligus memberdayakan masyarakat dengan
produk lokal bernilai ekonomi tinggi. Metode yang digunakan dalam
kegiatan pelatihan meliputi pemilihan melon, pengolahan buah
menjadi selai, pembuatan adonan mochi berbasis tepung ketan, serta
sosialisasi dan pelatihan mengenai proses pembuatan secara manual.
Selama pelatihan, peserta diberkan pengetahuan tentang
penyesuaian cita rasa dan tampilan agar produk mochi melon menarik
perhatian konsumen. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mochi melon
berhasil meningkatkan nilai tambah melon hidroponik dan menarik
minat masyarakat sebagai camilan unik dan inovatif. Peningkatan
keterampilan peserta terlihat dari persentase kemampuan mereka
yang meningkat dari 40% menjadi 85%. Produk mochi melon yang
dihasilkan berhasii menarik minat masyarakat lokal, dengan 90%
peserta memberikan tanggapan positif.  Selain  itu, terdapat
peningkatan signifikan dalam penjualan mochi melon yang meningkat
60% dalam sebulan setelah pelatfihan, serta peningkatan pengetahuan
masyarakat yang tercermin dari skor pre-test dan post-test yang
menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 50%. Kesimpulannya,
Mochi melon berhasil meningkatkan nilai tambah melon hidroponik
dan memberdayakan masyarakat melalui pengolahan produk lokal
yang bernilai ekonomi. Inovasi ini memiliki potensi untfuk menjadi produk
unggulan daerah dan membuka peluang pasar baru.

Kata Kunci: KKN UNUGIRI; Melon Hidroponik; Pelatihan; Mochi

Abstract

Cengkir Village, Bojonegoro, has successfully developed premium-
quality hydroponic melon cultivation. However, its marketing is limited
due to the smaller size of the fresh fruit. The local community, which relies
heavily on the agricultural sector, requires innovation fo increase the
added value of its products. A collaboration with university students
through a community service program (KKN) resulted in a solution:
processing hydroponic melons into value-added products such as
melon mochi. This initiative aims to create new market opportunities
and improve farmers' welfare. This community service activity aims to
enhance the added value of hydroponic melons while empowering the
community through high-value local products. The methods used in the
training activities included selecting suitable melons, processing the fruit
into jam, making mochi dough using glutinous rice flour, and providing
manual production training and awareness sessions. During the fraining,
participants were also educated on adjusting the flavor and
appearance to make melon mochi more appealing to consumers. The
program results showed that melon mochi successfully increased the
added value of hydroponic melons and attracted public interest as a
unique and innovative snack. Participants’ skills improved significantly,
with their competency rising from 40% to 85%. The melon mochi product
also gained strong interest from the local community, with 90% of
participants  giving positive feedback. Furthermore, there was a
significant increase in melon mochi sales, which rose by 60% within a
month affer the training. Public knowledge also improved, as
evidenced by an average 50% increase in pre-test and post-test scores.
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In conclusion, melon mochi has effectively enhanced the value of
hydroponic melons and empowered the local community by
processing economically valuable local products. This innovation has
the potential to become a regional flagship product and open up new
market opportunities.

Keywords: KKN UNUGIRI; Hydroponic Melon; Training; Mochi
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PENDAHULUAN

Pertanian hidroponik semakin berkembang sebagai alternatif pertanian modern yang menawarkan
berbagai keunggulan dibandingkan metode konvensional, terutama dalam hal kualitas produk, kebersihan,
dan cita rasa alami hasil panen. Desa Cengkir, yang terletak di Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten
Bojonegoro, merupakan salah satu wilayah yang berhasii mengembangkan budidaya melon hidroponik
dengan kualitas premium. Melon-melon yang dihasilkan tidak hanya memiliki rasa manis alami, tetapi juga
bebas dari kontaminasi tanah, sehingga memenuhi standar pasar yang lebih tinggi dan sesuai dengan
preferensi konsumen modern. Budidaya melon hidroponik di Desa Cengkir saat ini mencakup lahan seluas
kurang lebih 1,5 hektare, dengan tingkat produktivitas mencapai 20-25 ton per hektare per siklus panen.
Dengan dua hingga tiga siklus tanam per tahun, total produksi tahunan dapat mencapai sekitar 112,5 ton. Hasil
panen yang cukup besar ini menunjukkan potensi yang kuat sebagai bahan baku berkelanjutan untuk produk
olahan, termasuk inovasi mochi melon. Melihat potensi tersebut, mahasiswa dari Program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) berinisiatif untuk berkolaborasi dengan masyarakat setfempat dalam mengembangkan produk olahan
berbasis melon hidroponik. Salah satu inovasi yang diusung adalah pembuatan mochi melon, yaitu camilan
fradisional yang diisi dengan selai melon, sebagai upaya menciptakan nilai tambah bagi produk pertanian
lokal sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui diversifikasi produk unggulan. Produksi melon
yang berkelanjutan memastikan ketersediaan bahan baku yang konsisten, yang sangat penting unfuk
pengembangan dan komersialisasi mochi melon sebagai produk unggulan daerah.

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam yang menggunakan air sebagai media fanam dengan
pemberian nutrisi secara terkendali, menghasilkan produk yang lebih berkualitas dibandingkan metode
konvensional (Manurung et al., 2023). Penerapan sistem Hydroponik masih terbatas didaerah pedesaan,
sehingga awal pengenalan sistem ini secara sederhana perlu dilakukan sejak dini kepada masyarakat desa
(Nurdiansyah et al., 2022). Penerapan Hidroponik tidak memerlukan banyak tempat dengan penerapan sistem
ini dengan sistem Wick (Permadi et al., 2020). Dengan hidroponik, petani dapat menghasilkan melon hidroponik
dengan memanfaatkan halaman pekarangan rumah (Harahap et al., 2024). Melon Hidroponik dibudidayakan
dengan dengan sistem irigasi tetes (drip irrigation) (Nora et al., 2020).

Melon hidroponik memiliki kualitas unggul dibandingkan melon konvensional, namun pemasarannya
masih terbatas pada ukuran buah segar yang lebih kecil. Hal ini menyebabkan potensi ekonominya belum
dimanfaatkan secara optimal. Masyarakat Desa Cengkir, Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro,
yang sebagian besar mengandalkan sektor pertanian, membutuhkan inovasi untuk meningkatkan nilai tambah
hasil pertanian mereka. Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa pengolahan melon hidroponik menjadi
produk bernilai tambah yang dapat meningkatkan kesejahteraan petani sekaligus membuka peluang pasar
baru.

Menurut Marina (2017), inovasi dalam pengolahan hasil pertanian dapat meningkatkan nilai tambah
produk lokal dan daya saing di pasar. Pelatihan pengolahan hasil pertanian menjadi sebuah produk makanan
sehat yang bernilai ekonomi tinggi dapat menaikan potensi yang ada di pedesaan (Nurdiansyah et al., 2023).
Produk pertanian yang tidak lolos spesifikasi pemasok masih bisa dialihkan ke produk olahan bernilai ekonomis
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(Nurdiansyah et al., 2024). Buah melon yang tidak lolos spesiikasi juga masih bisa dijadikan produk olahan
sebagai selai melon (Piura et al., 2023), bahkan kulit melon juga bisa dijadikan selai melon juga (Apsari et al.,
2019). Selai ini bisa menjadi ide membuat Mochi dengan selai melon. Mochi, camilan tradisional berbasis
tepung ketan dengan isian yang beragam, dikenal sebagai salah satu produk yang fleksibel dalam
pengembangan variasi rasa (Nurhayati, 2024). Oleh karena itu, pengolahan melon hidroponik menjadi mochi
melon dapat menjadi strategi efektif untuk menggabungkan keunggulan lokal dengan kebutuhan pasar
modern.

Kegiatan ini bertujuan untuk memanfaatkan melon hidroponik sebagai bahan baku produk inovatif
berupa mochi melon, sehingga dapat meningkatkan nilai tambah produk pertanian lokal. Selain itu, kegiatan
ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat Desa Cengkir agar memiliki keterampilan dalam
pengolahan pangan, yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat melalui diversifikasi
produk unggulan.

Desa Cengkir, terletak di Kabupaten Bojonegoro, memiliki luas wilayah pertanian yang signifikan, yaitu
sekitar 230 hektar, termasuk 90 hektar lahan irigasi. Desa ini dihuni oleh 2.206 jiwa yang tersebar di 626 kepala
keluarga, dengan komposisi 1.102 laki-laki dan 1.104 perempuan. Mayoritas penduduk berprofesi di sektor
pertanian (55,32%) dan buruh tani (19,14%), sementara sebagian lainnya bekerja di sektor perdagangan, jasa,
dan pekerjaan formal seperti guru dan PNS. Tingkat pendidikan masyarakat bervariasi, tetapi sebagian besar
hanya lulusan SD dan SMA, yang menjadi tantangan sekaligus potensi dalam pengembangan kapasitas

sumber daya manusia (Website Remi Desa Cengkir, 2024).
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Gambar 1. Peta Desa Cengkir, Kecamatan Kepohkidul, Kabupaten Bojonegoro

Secara ekonomi, Desa Cengkir mengandalkan pertanian fradisional seperti padi, tembakau, dan
palawija. Namun, inovasi modern mulai hadir melalui budidaya melon hidroponik, yang memiliki kualitas unggul
dibandingkan melon konvensional. Meskipun demikian, petani masih menghadapi permasalahan berupa hasil
produksi yang kadang kurang memenuhi standar pasar dalam hal ukuran dan rasa. Produk melon yang tidak
memenuhi kriteria pasar sering kali menjadi kendala dalam meningkatkan nilai ekonomi petani.
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Keberadaan petani melon hidroponik di Desa Cengkir menjadi potensi penting yang dapat dimanfaatkan
untuk inovasi produk. Dengan meningkatnya permintaan akan produk pertanian berkualitas tinggi, sangat
penting untuk memanfaatkan peluang ini dengan mengembangkan produk bernilai tambah yang dapat
meningkatkan prospek ekonomi masyarakat. Melon hidroponik yang tidak memenuhi standar pasar untuk
ukuran buah segar dapat diolah menjadi produk inovatif, seperti mochi dengan isian selai melon, sehingga
meningkatkan nilai ekonominya dan membuka peluang pasar baru.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang dihadapi petani
melon hidroponik di Desa Cengkir, Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro, yaitu keterbatasan pasar
unfuk melon hidroponik berukuran kecil yang tidak memenuhi standar buah segar. Buah-buah ini, meskipun
memiliki rasa manis dan kualitas premium, sering kali tidak terserap pasar karena ukuran yang kurang ideal.
Selain itu, masyarakat juga masih minim inovasi dalam pengolahan hasil pertanian untuk meningkatkan nilai
tambah produk. Solusi yang ditawarkan dan dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan
produk olahan berbasis melon hidroponik, yakni mochi melon, sebagai upaya diversifikasi produk pertanian
sekaligus pemberdayaan ekonomi masyarakat. Mochi melon merupakan camilan fradisional dengan isian selai
melon yang dibuat dari buah-buah melon hidroponik berukuran kecil. Produk ini tidak hanya menawarkan nilai
tfambah ftetapi juga memperluas pasar melalui inovasi pengolahan dan pengemasan.

Metode pendekatan yang digunakan dalam menyelesaikan persoalan mitra adalah pendekatan
partisipatif-kolaboratif, di mana mahasiswa KKN bekerja sama langsung dengan masyarakat dalam setiap
tahapan pelatihan. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun keterlibatan aktif masyarakat, menumbuhkan
rasa kepemilikan terhadap inovasi yang dikembangkan, serta mendorong keberlanjutan program setelah
pelatihan selesai. Selama kegiatan berlangsung, masyarakat tidak hanya menjadi peserta pasif, tetapi juga
digjak berdiskusi, mempraktikkan secara langsung, dan memberi masukan ferhadap proses produksi.

Prosedur kerja dalam menyelesaikan persoalan mitra dimulai dengan tahap sosialisasi program kepada
perangkat desa dan warga yang berminat untuk mengikuti pelatihan. Setelah dilakukan seleksi, pelatihan
diloksanakan secara tatap muka di Pendopo dan Balai Desa Cengkir selama dua hari, yaitu pada tanggal 20—
21 Maret 2024. Dalam kegiatan ini, peserta diperkenalkan pada teknik pemilihan buah melon hidroponik yang
cocok untuk diolah, teknik pembuatan selai dari melon, serta proses pembuatan mochi berbasis fepung ketan
dengan isian selai melon.

Prosedur pelatihan pembuatan mochi melon hidroponik diawali dengan tahap pemilihan buah melon
yang felah dibudidayakan secara hidroponik, dengan kriteria tingkat kematangan optfimal, rasa manis, namun
berukuran di bawah standar buah segar yaitu kurang dari 1,5-2 kg (Banyumas, 2024). Melon-melon ini
kemudian diolah menjadi selai dengan metode manual sebagaimana dijelaskan oleh Istiana (2022), yang
mencakup proses persiapan bahan seperti memilih buah melon yang matang, mencucinya, mengupas kulit,
membuang biji, dan memotongnya menjadi bagian kecil. Potongan buah ditimbang, lalu dimasak bersama
gula dengan perbandingan 1:1 serta tambahan perasan air jeruk nipis untuk menambah cita rasa dan
membantu proses pengentalan. Campuran ini dimasak dengan api kecil sambil diaduk hingga menjadi selai
yang kental, kemudian didinginkan dan disimpan dalam wadah steril. Tahap selanjutnya adalah pembuatan
adonan mochi seperti dijelaskan oleh Muchsin (2024), yaitu mencampurkan 250 gram tepung ketan, 200 ml air
matang, 100 gram gula pasir, serta air daun pandan bila diinginkan. Adonan dimasak hingga mengental dan
berubah tekstur menjadi tfransparan dan kenyal. Setelah cukup dingin, adonan dibentuk dan diisi dengan selai
melon, kemudian dibulatkan menjadi mochi dan ditaburi tepung agar tidak lengket. Mochi yang telah jadi
dapat disajikan langsung atau disimpan dalam lemari es untuk mempertahankan kesegarannya. Seluruh
tahapan ini dilakukan secara langsung oleh peserta dalam sesi pelatihan praktik, di mana peserta diajak
terlibat aktif mulai dari persiapan hingga proses akhir pembuatan mochi.
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Pelatihan dilaksanakan secara bertahap dimulai dari demonstrasi oleh tim pelaksana, prakfik langsung
oleh peserta, hingga sesi tanya jowab dan diskusi kelompok. Selain itu, tim juga melakukan pendampingan
selama proses produksi serta memberikan materi tertulis dan dokumentasi video untuk panduan produksi
secara mandiri. Kegiatan ini melibatkan 30 peserta aktif yang terdiri dari 18 perempuan dan 12 laki-laki dengan
rentang usia antara 20 hingga 50 tahun. Mayoritas peserta merupakan petani dan ibu rumah tangga yang
memiliki ketertarikan untuk mengembangkan usaha berbasis produk lokal. Sebagian peserta juga merupakan
pelaku UMKM yang tertarik mengembangkan varian produk baru dari bahan baku yang melimpah di daerah
mereka.

Pengukuran hasil kegiatan dilakukan melalui observasi langsung terhadap kemampuan teknis peserta
dalam setiap tahapan pelatihan, serta melalui instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta. Selain itu, dilakukan dokumentasi foto dan video sebagai bukti keterlibatan peserta
dalam kegiatan. Keberhasilan program juga diukur dari antusiasme peserta, keberhasilan mereka dalam
menghasilkan produk mochi yang layak konsumesi, serta respons terhadap produk mochi melon yang dinilai dari
hasil uji rasa dan potensi pemasarannya. Hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
peserta dalam proses produksi, dengan peningkatan skor post-test rata-rata sebesar 50% dibandingkan pre-
test. Sebanyak 90% peserta memberikan tanggapan positif terhadap pelatihan dan menyatakan minat untuk
mencoba memproduksi mochi melon secara mandiri. Dalam safu bulan pasca pelatihan, tercatat
peningkatan penjualan produk olahan melon sebesar 60% melalui pasar lokal dan media sosial, menunjukkan
bahwa inovasi ini berhasil meningkatkan nilai fambah produk pertanian sekaligus membuka peluang usaha
baru. Dengan pendekatan, prosedur, dan solusi yang tepat sasaran, program ini terbukti efektif dalam
menjawab persoalan masyarakat Desa Cengkir, serta mendorong mereka untuk lebih mandiri dan inovatif
dalam mengembangkan potensi lokal secara berkelanjutan.

HASIL PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan KKN ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang melibatkan masyaraokat Desa Cengkir,
Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro. Tahapan pertama adalah pemilihan melon hidroponik yang
sesuai untuk dijadikan bahan dasar mochi. Melon hidroponik dipilih karena memiliki keunggulan dalam hal
kualitas, kebersihan, dan rasa manis alami, yang merupakan faktor penting dalam menarik minat konsumen
terhadap produk akhir. Dipilih melon hidroponik yang fidak memenuhi berat standar antara 1,5-2 kg
sebagaimana aktivitasnya dibantu oleh petani hidroponik pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pemilihan melon hidroponik
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Selanjutnya, melon diproses menjadi selai melon melalui tahap pemasakan dengan penambahan gula
dan bahan lainnya. Proses ini digjarkan kepada peserta pelatihan agar mereka dapat mengolah melon
dengan cara yang benar dan efisien pada Gambar 3. Hasil selai melon yang sudah siap pakai dapat
ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Hasil Selai Melon

Pembuatan adonan mochi menggunakan tepung ketan juga dipraktikkan secara manual seperti pada
Gambar 5, dengan penyesuaian rasa dan tampilan agar sesuai dengan selera pasar. Setelah itu, peserta
melatih pembuatan mochi dengan isian selai melon, yang kemudian dibentuk menjadi bola-bola mochi seperti
pada Gambar 6.
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Gambar é. Produk Mochi Melon Siap Dipasarkan

Selama pelatihan, peserta digjarkan secara langsung mengenai proses pemilihan melon yang tepat,
pembuatan selai melon, serta teknik pembuatan adonan mochi berbasis tepung ketan. Pelatinan ini juga
mencakup sosialisasi mengenai penyesuaian cita rasa dan tampilan produk agar menarik bagi konsumen.
Metode yang digunakan adalah pendekatan praktis dan manual, di mana peserta dapat langsung terlibat

dalam setiap tahap produksi, memastikan mereka memperoleh pemahaman yang mendalam dan
keterampilan yang dapat diterapkan secara mandiri.

Gambar 7. Pelatihan Pembuatan Mochi Melon Hidroponik

Evaluasi Kegiatan

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Cengkir, Kecamatan Kepohbaru,
Kabupaten Bojonegoro, berhasil memberikan solusi ferhadap permasalahan mitra, yaitu keterbatasan
pemasaran melon hidroponik berukuran kecil dan kurangnya inovasi produk olahan. Melalui pendekatan
partisipatif, program ini mengajak masyarakat terlibat aktif dalam pelatihan pembuatan mochi melon berbasis

melon hidroponik. Metode yang diterapkan mencakup pelafihan feknis secara langsung, observasi
keterampilan, serta evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test.
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Salah saftu tahapan pentfing dalam proses ini adalah pemilihan buah melon yang tepat, yang menjadi
kunci dalam menentukan kualitas akhir mochi melon. Melon yang dipilih adalah buah dengan kematangan
optimal dan rasa manis alami, namun tidak memenuhi standar ukuran pasar segar (kurang dari 1,5 kg).
Berdasarkan data observasi lapangan, sekitar 38% dari total panen melon hidroponik di desa ini tergolong
berukuran kecil dan tidak layak jual di pasar segar, sehingga menjadi potensi bahan baku olahan.

Partisipasi masyarakat sangat signifikan dalam pelaksanaan program ini. Dari fotal 30 peserta pelatihan,
sebanyak 18 orang adalah perempuan (60%) dan 12 orang laki-laki (40%), dengan rentang usia 20 hingga 55
tahun. Mereka terdiri dari petani melon, ibu rumah tangga, dan pemuda desa yang memiliki ketertarikan
terhadap kewirausahaan berbasis produk lokal. Masyarakat tidak hanya menjadi peserta pelatinan, tetapijuga
aktif dalam proses produksi, pengemasan, serta uji rasa produk mochi melon. Hasil pelaksanaan program
menunjukkan dampak positif yang signifikan. Berdasarkan hasil pengamatan dan kuisioner kepuasan peserta:
1. Sebanyak 85% peserta (dihitung dari 26 dari 30 orang) mampu mempraktikkan pembuatan mochi melon
secara mandiri setelah pelatihan, meningkat dari 40% (12 dari 30 orang) yang sebelumnya memiliki
keterampilan dasar.

2. Survei evaluasi produk menunjukkan bahwa 90% peserta (27 dari 30 orang) memberikan penilaian positif
terhadap rasa dan tampilan mochi melon yang dihasilkan.

3. Penjualan produk meningkat sebesar 60% dalam waktu satu bulan setelah pelatihan, berdasarkan laporan
penjualan dari tiga kelompok tani peserta yang sebelumnya menjual rata-rata 50 bungkus/bulan menjadi
80 bungkus/bulan.

4. Hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan rata-
rata sebesar 50%, dari skor rata-rata 45 (skala 100) menjadi 67,5.

Luaran kegiatan yang dihasilkan meliputi:

1. Produk inovatif berupa mochi melon siap jual.

2. Modul pelatihan pembuatan mochi melon.

3. Peningkatan kapasitas SDM lokal dalam pengolahan pangan berbasis komoditas desa.

4. Terbentuknya kelompok usaha baru dengan rencana produksi berkelanjutan.

Implikasi dan tindak lanjut dari kegiatan ini mencakup potensi pengembangan mochi melon sebagai
oleh-oleh khas Desa Cengkir. Pelatinan ini membuka peluang usaha baru dan menginspirasi masyarakat untuk
mengembangkan produk olahan lain dari melon hidroponik. Selain itu, kegiatan ini mendorong munculnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya pengolahan hasil pertanian sebagai strategi meningkatkan
pendapatan. Program ini juga dapat direplikasi di desa lain yang memiliki komoditas serupa. Pembelajaran
penting dari program ini adalah bahwa pendekatan partisipatif, yang melibatkan masyarakat secara langsung
dalam setiap tahap pelatihan dan produksi, terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian
ekonomi masyarakat. Keberhasilan program ini menunjukkan pentingnya sinergi antara perguruan tinggi dan
masyarakat dalam mengembangkan potensi lokal berbasis keilmuan terapan.

KESIMPULAN

Selama pelaksanaan kegiatan KKN di Desa Cengkir, program pelatihan pengolahan melon hidroponik
menjadi mochi melon terbukti efektif dalam memberdayakan masyarakat melalui pendekatan partisipatif
yang mendorong keterlibatan aktif warga dalam setiap tahapan, mulai dari seleksi bahan baku hingga
pemasaran produk. Peningkatan kapasitas masyarakat tercermin dari kemampuan teknis yang berkembang,
keberhasilan menciptakan produk bemilai ekonomi baru, serta tumbuhnya kesadaran kolektif unftuk
memanfaatkan potensi lokal secara berkelanjutan. Program ini tidak hanya memberikan pengetahuan dan
keterampilan praktis, tetapi juga menumbuhkan semangat wirausaha dan membuka peluang
pengembangan usaha kecil berbasis pertanian modern, yang diharapkan mampu memberikan dampak
jangka panjang terhadap kesejahteraan dan kemandirian ekonomi masyarakat desa.
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